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ABSTRAK

WAHIDAH NURUL QOMARIAH. Efektivitas Sertifikasi dalam
Meningkatkan Profesionalisme Kinerja Guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom
Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa banyak guru telah mengikuti
program sertifikasi, idealnya dengan lulus sertifikasi guru dapat lebih profesional
dalam mengampu tugas kerjanya. Namun pada realitanya prestasi hasil belajar Al-
Qur’an Hadits siswa belum terlihat mengalami peningkatan. Yang menjadi
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana efektivitas sertifikasi dalam
meningkatkan profesionalisme kinerja guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom
Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang sejauh mana efektivitas sertifikasi dalam meningkatkan
profesionalisme kinerja guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom Klaten. Dengan
penelitian ini diharapkan dapat diketahui hal-hal yang mempengaruhi guru dalam
meningkatkan profesionalisme kinerjanya guna memperbaiki mutu pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar
MTs N Jatinom Klaten. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Sebelum sertifikasi, guru Al-Qur’an
Hadits masih monoton dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Meskipun
kepribadian guru sangat disegani oleh siswa, namun untuk profesionalisme kinerja
guru masih kurang. Hal ini karena guru belum mampu mengoperasionalkan media
elektronik semisal OHP atau LCD dalam pembelajaran. Guru masih cenderung
menerapkan metode ceramah, tanya jawab dan memberikan tugas melalui hafalan
kepada siswa. Prestasi belajar siswa belum meningkat dari sebelum guru
sertifikasi tidak hanya disebabkan oleh faktor profesionalisme kinerja guru, akan
tetapi dipengaruhi juga oleh kondisi siswa yang heterogen, belum adanya sarana
dan prasarana yang mendukung, keterbatasan waktu guru untuk mengikuti
workshop/ seminar, terbatasnya dana yang tersedia, dan belum adanya program
pengembangan potensi siswa di bidang mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai
motivator. (2) Berdasarkan indikator, efektivitas sertifikasi dalam meningkatkan
profesionalisme kinerja guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom Klaten tampak
cukup efektif, karena ada peningkatan kreatifitas guru dalam mempersiapkan
media pembelajaran meskipun dalam keterbatasan sarana penunjang. Guru kini
lebih variatif dalam menerapkan metode dan strategi pembelajaran, mampu
membagi  waktu  pembelajaran  secara  proporsional, mahir dalam
mengoperasionalkan media elektronik sebagai sarana penyampaian materi, data
administrasi kinerja guru lebih lengkap dan rapi, serta guru terus berusaha
mengembangkan profesionalisme kerjanya dengan ikut serta dalam pelatihan/
seminar pendidikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dipandang dari sis segjarah, pendidikan itu merupakan suatu proses
panjang yang membawa manusia menjadi sosok yang memiliki kekuatan
spiritual dan intelektual, sehingga memungkinkan manusia untuk terus
meningkatkan kualitasnya di berbagai aspek kehidupan yang dijalani. Di sini
profesionalisme kinerja seorang guru menjadi hal yang sangat penting dalam
perkembangan peserta didik.

Profesionalisme adalah satu kata yang tidak dapat dihindari dalam era
globalisasi dewasa ini, dimana persaingan yang semakin kuat dan proses
transparansi di segala bidang merupakan salah satu ciri utamanya. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata profesionalisme bermakna mutu,
kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang
profesional .*

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, bab | pasal 1: “Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, menggjar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.”?

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 897.
2 Undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen & Peraturan

Mendiknas Nomor 11 Tahun 2005 (Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 2.



Persyaratan untuk menjadi guru saat ini selain berpendidikan minimal S1
atau D4, guru juga harus memiliki sertifikat pendidik. Sertifikat tersebut akan
diberikan kepada calon guru apabila lulus dalam uji sertifikasi pendidik
setelah mengikuti jenjang pendidikan profesi. Karena itu, tidak sembarang
orang dapat menjadi guru. Memang banyak orang pandai, akan tetapi tidak
semuanya mampu menjadi guru karena kepandaiannya. Kemampuan
intelektual tidak dapat dijadikan patokan bahwa seseorang itu dapat menjadi
guru. Kemampuan intelektual pada dasarnya adalah penguasaan atas teori-
teori ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam proses pembelgjaran yang terjadi
tidak hanya memamerkan kemampuan intelektual, tetapi bagaimana guru
dapat mentransfer kemampuan intelektual tersebut sehingga siswa dapat
memiliki kemampuan seperti gurunya.

Guru sebagai sebuah profesi yang sangat strategis dalam pembentukan
dan pemberdayaan anak-anak penerus bangsa memiliki peran dan fungsi yang
akan semakin signifikan dimasa mendatang. Fokus utama dalam proses
pendidikan adalah terbentuknya peserta didik menjadi manusia baru yang
menyadari posis kemanusiaannya yang melekat. Dalam redlitas
kemanusiaan, proses ini bermuara pada upaya pembentukan masyarakat yang
berwatak, beretika, dan estetika melalui proses yang bukan hanya transfer of
knowledge akan tetapi juga proses transfer of values. Oleh sebab itu
peningkatan kualitas guru sebagai tenaga pendidik merupakan suatu
keharusan yang memerlukan penanganan lebih serius, disamping perlunya

unsur-unsur penunjang lain. Guru harus mampu menarik simpati sehingga



menjadi idola para siswanya. Pelgjaran apapun yang diberikan hendaknya
dapat memberi motivasi bagi siswa.

Selama ini mungkin banyak pihak mengklaim guru sebagai jabatan
profesional, tetapi secara realita masih diperlukan klarifikasi secara rasional
dilihat dari penguasaan knowledge-base of teaching-nya> Setiap guru harus
dipersigpkan menjadi tenaga profesional yang memiliki profesionalisme
kinerja yang tinggi untuk dapat memajukan dunia pendidikan. Meskipun
untuk mewujudkan profesionalisme kinerja guru tersebut kadang masih
dijumpal beberapa kendala, seperti faktor keterkekangan guru dalam berkarya
ataupun faktor gaji yang belum memadai, namun guru harus tetap berupaya
untuk dapat meningkatkan profesionalisme kinerjanya.

Guru harus menguasai empat kompetensi antara lain kompetens
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosia, sebagaimana telah
diamanatkan dalam Undang-undang tentang Guru dan Dosen. Salah satu
langkah yang diharapkan mampu mendongkrak mutu dari proses dan hasil
pendidikan adalah melalui program sertifikasi bagi guru. Program sertifikas
ini ditempuh melalui duajalur yaitu penilaian portofolio dan jalur pendidikan.

Tujuan sertifikasi tidak hanya untuk mendapatkan sertifikat pendidik

semata, namun melalui sertifikasi tersebut diharapkan profesionalisme

kerja guru dapat meningkat, proses pembelgaran menjadi lebih baik,
tujuan nasiona pendidikan tercapai, dan tercipta kondisi “the right man

in the right place” yaitu guru berada ditempat yang sesuai dengan latar
belakang pendidikannya.*

® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 4.
* Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah “Kiat menjadi Pendidik yang Kompeten”
(Yogyakarta: AR-RUZZ, 2006), hal. 245.
3



Demikian pula yang harus dilakukan oleh guru-guru di MTs N Jatinom
Klaten. Mereka harus mampu meningkatkan profesionalisme kinerja dan
mutu pembelgjarannya, terutama bagi guru-guru yang telah menempuh
program sertifikas. MTs N Jatinom Klaten adalah salah satu Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) bercirikan Islam yang ada di Kecamatan
Jatinom, Kabupaten Klaten. Jumlah guru yang bertugas saat ini ada 48 orang,
terdiri dari sembilan guru PAI, tiga guru Bahasa Arab, tiga guru BP, dan 33
guru mata pelgjaran umum. Guru-guru tersebut ada yang berstatus PNS
maupun non PNS, dan telah banyak yang melaksanakan sertifikasi. Untuk
guru pengampu mata pelgaran Al-Qur'an Hadits ada tiga guru, dua
diantaranya telah mengikuti program sertifikasi dan dinyatakan lulus.

Penulis memilih lokasi penelitian di MTs N Jatinom Klaten selain
dikarenakan letaknya yang strategis dan terjangkau dari tempat tinggal
peneliti, Madrasah tersebut merupakan salah satu Madrasah favorit yang
memiliki kualitas tinggi yang ada di wilayah kecamatan Jatinom. Sebagian
besar guru yang mengagar di MTs N tersebut telah mengikuti program
sertifikasi, baik yang telah lulus maupun sedang dalam proses uji sertifikasi,
sehingga penulis dapat mengamati berbagai program kerja guru sebelum dan
sesudah melaksanakan sertifikasi.

Sedangkan alasan penulis memilih guru Al-Qur’ an Hadits sebagai subjek
dikarenakan jika meneliti semua guru PAI yang ada dikhawatirkan penelitian
kurang optimal. Selain itu, dalam pendlitian-penelitian sebelumnya telah

banyak yang mengkaji tentang guru-guru PAI yang lain (figih, SKI, ataupun



agidah akhlak), padahal guru Al-Qur’an Hadits juga memiliki peranan yang
cukup besar dalam perkembangan religiusitas peserta didik. Oleh karena itu
penulis berasumsi bahwa profesionalisme kinerja guru Al-Qur'an Hadits
sangat penting untuk diperhatikan, agar nilai-nila keagamaan yang
terkandungan dalam Al-Qur’an Hadits dapat tersampaikan dengan baik dan
dapat diamalkan oleh peserta didik dengan baik pula.

Kesesuaian latar belakang pendidikan seorang guru merupakan prasyarat
atau kondisi idea yang harus dipenuhi agar proses pembelgaran yang
dilaksanakan dapat berlangsung semaksima mungkin. Namun demikian
apakah dengan sertifikasi akan benar-benar melahirkan guru yang
profesional? itulah yang masih jadi pertanyaan besar bagi dunia pendidikan
saat ini.

Berdasarkan pre-riset yang telah penulis lakukan, muncul beberapa hal
yang membuat penelitian ini menarik untuk dikaji. Salah satunya adalah dari
hasil wawancara penulis dengan guru mata pelgaran figih di sana yang
mengatakan bahwa “kegiatan belgar mengajar guru Al-Qur’an Hadits di
sekolahan ini belum menunjukkan perubahan yang signifikan, dilihat dari
hasil prestas belgar yang dicapai siswa masih sama dengan hasil-hasil

sebelum guru mengikuti program sertifikasi”.

Sedangkan dari hasil
wawancara dengan salah seorang siswa menyebutkan “pembelgjaran yang

diberikan guru Al-Qur’ an Hadits masih membosankan, karena siswa hanya

® Hasil wawancara dengan Bapak Sabari, guru mata pelgjaran figih MTs N Jatinom
Klaten padatanggal 22 Oktober 2010.
5



mendengarkan guru menyampaikan materi, tanya jawab, dan siswa diberi
tugas menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’ an atau Hadits” .°
Dari latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Sertifikasi dalam
Meningkatkan Profesionalisme Kinerja Guru Al-Qur'an Hadits MTs N
Jatinom Klaten.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis kemukakan
beberapa rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah profesionalisme kinerja guru Al-Qur’an Hadits MTs N
Jatinom Klaten sebelum dan setelah sertifikasi?
2. Bagaimana efektivitas sertifikasi dalam meningkatkan profesionalisme
kinerja guru Al-Qur’ an Hadits MTs N Jatinom Klaten?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Bagaimana profesionalisme kinerja guru Al-Qur'an Hadits MTs N
Jatinom Klaten sebelum dan setelah sertifikasi.
b. Bagaimana  efektivitas  sertifikas dalam meningkatkan
profesionalisme kinerja guru Al-Qur'an Hadits MTs N Jatinom

Klaten.

® Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas IX MTs N Jatinom Klaten pada tanggal
22 Oktober 2010.
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Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini dilakukan, maka penulis
berharap hasil penelitian ini nantinya dapat berguna baik secara teoritis
maupun praktis.
a. Kegunaan teoritis.

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangsih pemikiran

bagi tenaga kependidikan terkait dengan efektivitas sertifikasi dalam

meningkatkan profesionalisme kinerja guru Al-Qur'an Hadits,
khususnya di lingkungan MTs N Jatinom Klaten.
b. Kegunaan praktis.

1) Bagi guru, bisa menjadi penyemangat untuk meningkatkan
profesionalime kinerja guna memperbaiki mutu pendidikan.

2) Bagi sekolah, dapat mengetahui hal-hal yang mempengaruhi
profesionalisme kinerja guru Al-Qur’ an Hadits di MTs N Jatinom
Klaten khususnya setelah sertifikasi.

3) Bagi masyarakat, dapat menumbuhkan kesadaran akan perlunya
peran serta orang tua dan lingkungan dalam pendidikan anak,
serta makna pentingnya profesionalisme kinerja guru dalam
mencerdaskan anak bangsa.

4) Bagi pendliti sebagai calon guru, dapat memperoleh pengetahuan
secara riil tentang arti pentingnya profesionalisme kinerja dan

tanggung jawab guru dalam dunia pendidikan.



D. Kajian Pustaka
Dengan menimbang beberapa hal, yaitu ketersediaan waktu maupun
tenaga yang relatif terbatas untuk menelusuri hasil penelitian dari pendliti-
peneliti terdahulu, dan berdasarkan pada beberapa skripsi yang telah penulis
baca, penulis berpendapat bahwa hasil penelitian yang terkait dengan
efektivitas sertifikasi dalam meningkatkan profesionalisme kinerja guru Al-

Qur'an Hadits belum ada yang meneliti, khususnya di lingkungan MTs N

Jatinom Klaten ini. Namun tidak dapat dipungkiri adanya beberapa hasil

penelitian yang terkait dengan judul yang penulis angkat ini, diantaranya

adalah:

1. Skrips yang ditulis oleh saudara Y azid An Nashr, Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2010
yang berjudul " Profesionalisme Guru Figh Pascasertifikasi (Studi Kasus
di MAN 2 Wates Kulon Progo”. Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitiannya adalah bahwa sertifikas guru khususnya melalui jalur
portofolio belum bisa meningkatkan profesionalitas guru-guru figh di
MAN 2 Wates Kulon Progo, karena antara pra dan pasca (sebelum dan
sesudah) sertifikasi tidak mengalami perubahan yang signifikan dalam
segi profesionalitasnya.”

2. Skripsi saudara A Dimyati, Jurusan Kl Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta tahun 2008, dengan judul "Profesionalisme dan

7 Yazid An Nashr, " Profesionalisme Guru Figh Pascasertifikasi (Studi Kasus di MAN 2

Wates Kulon Progo” Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2010. hal. 71.
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Kinerja Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi Belgar Siswa di MTs
Hidayatul Mubtadiin Pragen Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang”.
Kesimpulan dari penelitiannya adalah profesionalisme guru PAI di MTs
tersebut dapat dikatakan cukup profesional dalam menjalankan tugas
profesinya dan mempunyai kinerja yang baik, serta usahanya untuk
meningkatkan prestasi belgjar siswa tergolong cukup berhasil karena
prestasi belgjar siswa mata pelgjaran Al-qur’an hadits dan agidah akhlak
ratarrata berprestasi baik, sedangkan untuk mata pelgaran figh, SKI,
serta mulok agama rata-rata berprestasi cukup.®

3. Dan pada skripsi saudara Atik Dwi Puji Hastuti, Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2008 dengan judul
"Profesionalisme Guru dalam Pembelgjaran Al-qur’an Hadits di MAN
Sabdodadi  Bantul”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
profesionalisme guru dapat dilihat dari empat kompetensi yang
dimilikinya (kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial).
Dari keempat kompetensi tersebut dapat dikatakan bahwa guru Al-qur’an
Hadits di MAN Sabdodadi Bantul telah mempunyai profesionalisme
dalam melaksanakan pembelgaran. Adapun upaya yang dilakukan oleh

guru maupun dari pihak sekolah adalah dengan mengadakan diskus

& A Dimyati, “Profesionalisme dan Kinerja Guru PAl dalan Meningkatkan Prestasi

Belgjar Siswa di MTs Hidayatul Mubtadiin Pragen Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang”
Skripsi. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008. hal. 72-73.
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terbimbing, pertemuan antar sesama guru dan karyawan, keikutsertaan

dalam MGMP, KK G, komite sekolah, dan dharma wanita.’

Selain berpijak pada telaah skripsi-skripsi penelitian sebelumnya di atas,
penulis juga memilih referens buku-buku terkait sebaga penunjang
penelitian ini dilakukan, antaralain:

1. Masnur Muslich, dalam bukunya yang berjudul Sertifikasi Guru Menuju
Profesionalisme Pendidik, yang memaparkan bahwa profesiona adalah
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu, serta
memerlukan pendidikan profesi. Untuk meyakinkan bahwa guru sebagai
pekerjaan profesional maka syarat pokok pekerjaan profesiona harus
dipenuhi.*°

2. Suyatno, dalam bukunya yang berjudul Panduan Sertifikasi Guru, yang
menyebutkan bahwa prinsip sertifikasi adalah; (1) Dilaksanakan secara
objektif, transparan, dan akuntabel. (2) Berujung pada peningkatan mutu
pendidikan nasional melalui peningkatan mutu guru dan kesejahteraan
guru. (3) Dilaksanakan sesua dengan peraturan dan perundang-
undangan. (4) Dilaksanakan secara terencana dan sistematis. (5) Jumlah

peserta sertifikasi guru ditetapkan oleh pemerintah.™*

°Atik Dwi Puji Hastuti, ” Profesionalisme Guru dalam Pembelgjaran Al-qur’an Hadits di
MAN Sabdodadi Bantul” Skripsi. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008. hal.
109-110.
10 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 11.
" suyatno, Panduan Sertifikasi Guru (Jakarta: Indeks, 2008), hal. 27-29.
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Dilihat dari kajian pustaka di atas, meskipun ada beberapa kemiripan dari
judul-judul skripsi tersebut dengan masalah yang penulis kemukakan, namun
penulis di sini lebih menekankan pada efektivitas program sertifikasi terhadap
profesionalisme kinerja guru Al-Qur an Hadits di MTs N Jatinom Klaten.
Disamping itu, perbedaan dalam penelitian ini dapat dilihat juga baik dari
segi setting tempat penelitian ini dilakukan, subjek penelitiannya, serta
analisis deskriptif kuaitatif yang peneliti pilih.

Landasan Teori
1. Sertifikasi
a  Pengertian Sertifikasi
"Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik
kepada guru yang telah memenuhi standar profesi guru.”*? Senada
dengan pendapat Masnur Muslich, bahwa sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenunhi
persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikas akademik, kompetensi,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang diikuti dengan
peningkatan kesejahteraan yang layak.™
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata efektif

berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur atau

2 pid., hal. 2.
18 Masnur Mudlich, Sertifikasi Guru ...., hal. 2.
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mujarab (tentang obat); dapat membawa hasil; berhasil guna;, hal
mulai berlakunya (tentang Undang-undang, peraturan).'*

Sertifikasi ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
profesionalisme guru, sebagal sebuah proses ilmiah yang memerlukan
pertanggung-jawaban moral dan akademis. Dalam sertifikas
tercermin adanya suatu uji kelayakan yang harus dijalani seorang guru
terhadap kriteria-kriteria yang secara idea telah ditetapkan.
Pelaksanaan sertifikasi dilakukan dengan mendata semua yang
dimiliki setiap guru, dapat berupa ijazah sarjana atau diploma, tanda
lulus kursus, dan tanda telah mengikuti pelatihan. Data tersebut juga
dapat berupa hasil karya ilmiah atau kepesertaan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat.

Sertifikasi bagi Guru dan Dosen merupakan amanah dari Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional (pasa 42), yang mewagjibkan
setiap tenaga pendidik memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi
sesual dengan jenjang kewenangan mengajar yang dimilikinya. Pada
intinya, sertifikasi ini dibutuhkan untuk mempertegas standar
kompetensi yang harus dimiliki oleh para guru sesuai dengan bidang
keilmuannya masing-masing.

Daam Undang-undang Guru dan Dosen, kompetensi yang harus
dimiliki olen guru meliputi kompetenss pedagogik, kompetens

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

% Suharso, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Lux (Semarang: Widya Karya,
2005), hal. 127.
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diperoleh melalui pendidikan profesi. Dengan demikian uji
kompetensi ini memiliki peran yang sangat penting karena akan
menjadi pintu masuk yang menentukan seorang guru itu profesional
atau tidak dengan segalaimplikasinya.

b. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi Guru

Adanya sertifikasi guru mempunyai tujuan, antaralain:

1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelgaran dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

2) Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.

3) Meningkatkan martabat guru.

4) Meningkatkan profesionalisme guru.™

Sedangkan manfaat utama dari program sertifikasi guru tersebut

ialah untuk:

1) Melindungi profesi guru dari praktek-praktek yang tidak
kompeten, yang dapat merusak citra profesi guru.

2) Meéelindungi masyarakat dari praktek-praktek pendidikan yang
tidak berkualitas dan tidak profesional.

3) Meningkatkan kesejahteraan guru.’®

C. Proses Pelaksanaan Sertifikasi
Secara garis besar, program sertifikasi ini ditujukan kepada para
guru dalam jabatan (guru yang telah ada, baik guru negeri maupun
swasta) dan mahasiswa calon guru.'” Program sertifikasi guru dalam
jabatan akan dilakukan secara selektif dan bertahap. Secara selektif
yaitu uji sertifikasi dilakukan melalui serangkaian seleksi, mulai dari
seleksi administrasi, tes tertulis, tes kinerja dan penilaian portofolio

guru. Dan secara bertahap maksudnya adalah uji sertifikasi dilakukan

% quyatno, Panduan Sertifikasi Guru ..., hal. 3.
' 1bid., hal. 3.
Y Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru; Apa, Mengapa dan Bagaimana? (Bandung: Yrama
Widya, 2008), hal. 9.
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secara bergelombang pada setiap tahunnya sesuai dengan kemampuan
penyelenggara program sertifikasi (pemerintah).

Persyaratan utama peserta sertifikasi bagi guru dalam jabatan
adalah telah memiliki kualifikasi akademik S1 atau D4. Disamping itu
Dinas Pendidikan Provins atau Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota
juga mempertimbangkan beberapa kriteria, antaralain:

1) Masakerjal pengalaman mengajar guru

2) Usa

3) Pangkat/ golongan (bagi PNS)

4) Beban mengajar

5) Jabatan/ tugas tambahan

6) Prestasi kerja'®

Sedangkan yang dimaksud dengan program sertifikasi bagi
mahasiswa calon guru adalah program yang dirancang untuk
mempersigpkan calon-calon guru melalui serangkaian pendidikan
formal. Program ini dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan guru
akibat faktor kekurangan guru ataupun untuk menggantikan guru yang
telah memasuki usia pensiun. Program ini dilaksanakan melalui
pendidikan sarjana sebagai pemenuhan kualifikasi akademik dan
pendidikan sertifikasi yang kemudian diikuti dengan uji sertifikasi.

Program sertifikass mulai diikuti olen guru-guru di MTs N
Jatinom Klaten pada tahun 2007, sampai saat ini program sertifikasi
telah berjalan empat tahap. Pelaksanaan sertifikasi di sanatidak hanya
dikhususkan bagi Guru Tetap sgja, akan tetapi Guru Tidak Tetap juga

diikut-sertakan dalam program tersebut. Dengan diikut-sertakannya

18 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik ..., hal. 24.
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Guru Tidak Tetap dalam program sertifikasi mampu meningkatkan
motivasi bagi guru-guru untuk lebih mengembangkan kompetens
yang dimilikinya dan menjalankan tugas mendidik dengan lebih baik
dan penuh dedikasi.

Proses awal sertifikas guru di MTs N Jatinom Klaten
dilaksanakan dengan melakukan pendataan terhadap guru yang
memiliki latar belakang pendidikan terakhir S1 (guru yang masa
kerjanya sudah lama lebih diutamakan). Data tersebut diserahkan
ke Departemen Agama secara kolektif dari Madrasah, kemudian
guru-guru  yang termasuk dalam pendataan  tersebut
mengumpulkan identitas pribadi ke Mapenda Klaten dan
diserahkan ke Mapenda Semarang. Keputusan lulus atau tidaknya
guru dalam sertifikasi diperoleh dari Mapenda Semarang.

Sebagian besar guru MTs N Jatinom Klaten lulus sertifikas
melalui jalur diklat, meski ada juga beberapa guru yang lulus
melalui jalur portofolio. Guru-guru yang tidak lulus jalur
portofolio diharuskan mengikuti diklat (PLPG) selama tujuh hari,
untuk guru yang mengampu mata pelgjaran Agama mengikuiti
diklat di UIN Semarang, penilaian juga dilakukan di Universitas
tersebut. Dan untuk guru yang mengampu mata pelgjaran umum
mengikuti diklat di UNS, penilaian juga dilakukan di UNS.
Setelah mengikuti diklat guru-guru yang lulus uji sertifikasi akan
mendapatkan sertifikat pendidik.*

Pada pasad 16 ayat 1 UUGD disebutkan bahwa sebagai
penghargaannya pemerintah akan memberikan tunjangan profes
setara gaji pokok kepada guru yang lulus sertifikasi. Berikut adalah

diagram aur aktivitas guru dalam sertifikasi:

19 Hasil wawancara dengan Bapak Solikin, guru mata pelgjaran Al-Qur’ an Hadits MTs N
Jatinom Klaten padatanggal 25 Oktober 2010.
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Diagram |

Diagram Alur Aktivitas Guru dalam Sertifikasi®

Sosialisas Guru
Sertifikasi (calon peserta sertifikasi)
v
Daftar urut
peserta sertifikasi

Masuk daftar peserta

Mendapat nomor peserta, instrument
portofolio, format A1 & A2

v

= Mengis format A1 & A2
= Menyusun portofolio
= Melengkapi syarat lain

v
[ Menyerahkan ke Dinas }

Pendidikan Kab/ Kota

Pengumuman
hasil penilaian

Lulus | sertifikas
" pendidik

A 3

Tidak lulus DIKLAT PROFESI GURU (PLPG)

_ Pel aksanaan
'L diklat

Lulus

Uijian
Tidak lulus

Lulus

melengkapi portofolio

[ Melakukan kegiatan untuk }

Tidak lulus

A 4

[ Dinas Pendidikan ]

Kab/ Kota

% |bid., hal. 25.
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2. Profesionalisme Kinerja Guru
a.  Pengertian Profesionalisme Kinerja

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang berarti suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.
Menurut Webstar dalam Kunandar, profesi bisa juga diartikan sebagai
suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan
dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis
yang intensif !

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia profesionalisme memiliki
makna: kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan
kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang.?

Kata “kerja’ berarti kegiatan melakukan sesuatu, yang dilakukan
(diperbuat), sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata
pencaharian.?® Sedangkan pengertian kinerja yang dikemukakan Rivai
sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Sagala dalam bukunya
Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, antara
lain adalah: (1) kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai
merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan
yang diminta (2) kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari
kerja yang ada pada diri pekerja (3) kinerja merupakan suatu fungs

motivasi dan kemampuan menyelesaikan tugas atau pekerjaan,

2L Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 45.
% bid., hal. 46.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ..., hal. 554.
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seseorang harus memiliki dergjat kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu.*

Kinerja guru di sini merupakan prestasi kerja atau hasil unjuk
kerja yang telah dicapai oleh guru Al-Qur'an Hadits. Prestasi kerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugastugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.”

Jadi yang dimaksud profesionalisme kinerja guru dalam
pendlitian ini adalah kondisi, kualitas hasil kerja yang dicapai guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengampu mata pelgjaran Al-
Qur'an Hadits, khususnya setelah guru lulus sertifikasi. Daam
bukunya yang berjudul Guru Profesional Implementasi KTSP dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, Kunandar mengklasifikasikan

kemampuan dasar profesionalisme guru sebagai berikut:

2 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2007), hal. 179.
% Maayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), hal. 94.
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Tabel 11

Kemampuan Dasar Profesionalisme Guru®

No KEMAMPUAN DASAR
1 | Menguasai bahan 1.1 | Menguasa bahan mata pelgaran
dan kurikulum sekolah
1.2 | Menguasa bahan pendalaman/
aplikasi pelgjaran
2 | Mengelola program  belgjar | 2.1 | Merumuskan tujuan instruksional
mengaar 2.2 | Mengena dan dapat menggunakan
metode pengajaran
2.3 | Memilih dan menyusun prosedur
instruksional yang tepat
24 | Melaksanakan program  belgjar
mengajar
2.5 | Mengena kemampuan anak didik
2.6 | Merencanakan dan melaksanakan
pengajaran remedial
3 | Mengelolakelas 3.1 | Mengatur tata ruang kelas untuk
penggjaran
3.2 | Menciptakan iklim belgar
mengajar yang seras
4 | Menggunakan media sumber 4.1 | Mengenal, memilih dan
menggunakan media
4.2 | Membuat alat-alat bantu pelgjaran
sederhana
4.3 | Menggunakan dan mengelola
l[aboratorium dalam rangka proses
belajar mengajar
4.4 | Mengembangkan laboratorium
4.5 | Menggunakan perpustakaan dalam
proses belgjar mengajar
4.6 | Menggunakan micro teaching unit
dalam proses belajar mengajar
5 | Menguasai landasan kependidikan

2 Kunandar, Guru Profesional ..., hal. 63-67.
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6 | Mengelolainteraks belgjar mengajar

7 | Menila prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran

8 | Mengena fungsi dan program | 8.1 | Mengenal fungs dan program
pelayanan BP pelayanan BP di sekolah
8.2 | Menyelenggarakan program
layanan BP di sekolah
9 | Mengena dan menyelenggarakan | 9.1 | Mengena penyelenggaraan
administrasi sekolah administrasi sekolah
9.2 | Menyelenggarakan  administrasi
sekolah

10 | Memahami prinsip-prinsip & mentafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan
guna keperluan pengajaran

b. Prinsip Profesionalisme Kinerja Guru
Definis tentang guru memiliki banyak makna, dalam buku
"Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di
Indonesid’ Hamzah B. Uno menyebutkan bahwa:
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab
dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Orang
yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan
merancang program pembelgjaran serta mampu menata dan
mengelola kelas agar peserta didik dapat belgjar dan pada
akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir
dari proses pendidikan.?’
Berdasarkan Surat Edaran (SE) Mendikbud dan Kepala BAKN
Nomor 57686/ MPK/ 1989 disebutkan bahwa “guru adalah pegawai
negeri sipil (PNS) yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab

oleh pegabat yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di

” Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan “Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan
di Indonesia” (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 15.
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sekolah, termasuk hak yang melekat dalam jabatan”.®® Dalam SE
tersebut dijelaskan bahwa seorang guru memiliki tugas, wewenang,
tanggung jawab dan hak yang melekat didaamnya untuk
mel aksanakan pendidikan di sekolah.

Guru profesional adalah guru yang mempunyai kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan penggjaran.
Kompetenss merupakan seperangkat tindakan inteligen penuh
tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan
tertentu. Sifat inteligen harus ditunjukkan sebagai kemahiran,
ketepatan, dan keberhasilan tindakan. Sifat tanggung jawab harus
ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan, baik dipandang dari sudut
ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika.*

Pada pasal 7 Undang-undang Guru dan Dosen disebutkan bahwa
profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:

1) Memiliki bakat, minat, pangilan jiwa dan idealisme

2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,

keimanan, ketagwaan, dan akhlak mulia

3) Memiliki kudisifikasi akademik dan latar belakang

pendidikan sesuai dengan bidang tugas
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang

tugas

5 Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesua dengan
prestas kerja

% guparlan, Guru sebagai Profesi (Y ogyakarta: Hikayat, 2006), hal. 7.
% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran ..., hal. 5.
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7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belgar

sepanjang hayat

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan

tugas keprofesionalan

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan

mengatur  hal-hal yang berkaitan dengan  tugas
keprofesionalan guru®

Lebih lanjut dalam pasal 8 disebutkan bahwa; Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.**

Kepmendiknas nomor 045/U/2002 menyebutkan kompetensi
sebagai seperangkat tindakan cerdas penuh tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Jadi
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebaga agen
pembelgjaran.®

Daam UUGD dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
kompetensi yang harus ada pada guru adalah meliputi kompetens
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Ke empat kompetensi
guru tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Kompetensi Pedagogik

|alah kemampuan mengelola pembelgjaran peserta didik yang

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelgjaran, evaluas hasil belgar, dan

% Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ..., hal. 7-8.
% bid., hal 8.
¥ Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru; Apa, Mengapa dan Bagaimana? ..., hal. 17.
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya®

2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.®*
Kompetens ini sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.

3) Kompetensi Profesional
Yaitu kemampuan penguasaan materi pembelgaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan.®

4) Kompetensi Sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat
(3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan
masyarakat sekitar.®

Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan
sekolah haruslah memiliki empat kompetensi tersebut di atas, agar
guru mampu mel aksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Menurut Soedijarto dalam Kunandar, kemampuan profesional
guru meliputi:

1) Merancang dan merencanakan program pembelgjaran

2) Mengembangkan program pembelajaran

3) Mengelola pelaksanaan program pembelgaran

4) Menilai prosesdan hasil pembelgjaran

5) Mendiagnosis faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran®’

* Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 75.
¥ bid., hal. 117.
* bid., hal. 135.
** Ibid., hal. 173.
3" Kunandar, Guru Profesional ..., hal. 57.
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Sudjana berpendapat bahwa ada beberapa kualifikas yang harus

dipenuhi oleh seorang guru, yaitu:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

Mengenal dan memahami karakteristik siswa.

Menguasai bahan penggjaran dan cara mempelgjari bahan
pengajaran.

Menguasai pengetahuan tentang belgjar dan mengajar.
Terampil membelgjarkan siswa, termasuk merencanakan dan
melaksanakan proses pembelgjaran seperti membuat satuan
pelajaran, melaksanakan strategi belgjar mengajar, memilih
dan menggunakan media serta alat bantu pengajaran, memilih
dan menggunakan metode-metode mengajar, dan memotivasi
belgjar siswa.

Terampil menilai proses dan hasil belgjar siswa.

Terampil melaksanakan penelitian dan pengkgian proses
belgjar menggar serta memanfaatkan hasilnya untuk
kepentingan tugas-tugas profesinya.

Bersikap positif terhadap tugas profesinya.®

Wina Sanjaya sebagaimana dikutip oleh Abdul Rahman Getteng

dalam bukunya yang berjudul Menuju Guru Profesional dan Ber-

Etika, mengemukakan ciri-ciri dan karakteristik dari proses mengajar

sebagai tugas profesional sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi sgja, akan
tetapi merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat
kompleks. Untuk menjadi guru profesiona diperlukan latar
belakang yang sesuai dengan latar belakang kependidikan
keguruan.

Tugas seorang guru memiliki bidang keahlian yang jelas,
yaitu mengantarkan peserta didik ke arah tujuan yang
diinginkan.

Profes guru memerlukan tingkat keahlian yang memadahi.
Guru perlu memiliki kemampuan dan pemahaman tentang
pengetahuan dan keterampilan yang lain.

Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang
dapat hidup dan berperan aktif di masyarakat.

Pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang statis, akan tetapi
pekerjaan yang dinamis, yang selamanya harus sesuai dan

* bid., hal 59-60.
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menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.*

Daam Undang-undang Guru dan Dosen pasal 35 ayat 1 dan 2

disebutkan bahwa:

(1) Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelgjaran, melaksanakan pembelgaran,
menilal hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta
didik, serta mel aksanakan tugas tambahan.

(2) Beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka
dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap muka
dalam 1 (satu) minggu.*

3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelgjaran cabang PAI
yang mempelgjari tentang ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an
maupun Hadits. Al-Qur’an dan Hadits merupakan dua pedoman utama
umat Isam daam menjaankan ibadah, dan pemahaman terhadap
keduanya merupakan keharusan bagi umat Islam.

Dengan mempelgari dan memahami kandungan Al-Qur’an Hadits,
manusia akan dapat menjalani kehidupan sesuai dengan perintah Allah
swt. Oleh karena itu, guru Al-Qur'an Hadits hendaknya orang yang
profesional yang menguasai empat kompetensi pendidik dan diharapkan
mampu menyampaikan materi sesuai gjaran Islam yang benar. Sehingga
penanaman nilai-nilai luhur religiusitas dapat terwujud, serta dapat

terbentuknya generasi penerus yang berakhlak mulia dan bertagwa kepada

Allah swt dalam setiap langkah kehidupannya.

% Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha
Guru, 2009), hal. 10-12.
“‘Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ..., hal. 22.
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Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang demikian pesat
saat ini, guru tidak lagi bertindak hanya sebagai penygji informasi, tetapi
juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, motivator dan
pembimbing, yang lebih banyak memberikan kesemapatan kepada peserta
didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi.

Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan.
Guru adalah sales agent dari lembaga pendidikan. Baik dan buruknya
perilaku atau cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi citralembaga
pendidikan, oleh sebab itu sumber daya guru ini harus dikembangkan baik
melalui pendidikan dan pelatihan atau kegiatan lain agar profesionalisme
kinerjanyalebih meningkat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Terkait dengan pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang melakukan studi mendalam mengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosia tersebut.* Pengumpulan
datanya dilakukan di lapangan, yaitu berlokasi di MTsN Jatinom Klaten.
Penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk menganalisa

keadaan yang ada.

1 syaifuddin azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 3.
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2. Metode Penentuan Subjek Penelitian
Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil
penelitian tidak digeneralisasikan ke populasi karena pengambilan sampel
tidak secara random.*
Daam penelitian ini penulis menjadikan guru Al-Qur’an Hadits yang
belum maupun telah lulus sertifikasi sebagai key informan.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya:
a Observas
Observas dilakukan untuk memperoleh informasi atau sebagai
aat pengumpul data yang dilakukan secara sistematis. Dalam
observas ini diusahakan peneliti mengamati keadaan yang wajar dan
sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi,
mengatur, atau memanipulasikan data.*®
Adapun bentuk observasi yang penulis pilih adalah observasi
partisipatif, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian.** Dengan demikian penulis akan mengetahui kondisi

obyektif mengenai keadaan sekolah, kegiatan belgjar mengajar guru

a2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), cet. 10, hal. 299.
4 S, Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Cet. 8, hal. 106.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 310.
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Al-Qur'an Hadits dan profesionalisme kinerjanya setelah lulus
sertifikasi.
b. Wawancaraatau interview

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal (percakapan)
yang bertujuan untuk memperoleh informasi.*® Wawancara dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data guru yang disertifikasi
dan bagaimana pandangan guru-guru terhadap adanya program
sertifikasi tersebut.

c. Dokumentas

Hasil penelitian dari observasi dan interview akan lebih kredibel
atau dapat dipercaya apabila didukung oleh dokumen-dokumen.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa
berupa tulisan, gambar, atau karyakarya monumental dari
seseorang.*®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sgjarah
singkat berdirinya madrasah, data siswa, keadaan guru dan karyawan,
keadaan sarana prasarana Madrasah. Dokumentasi ini dimanfaatkan
juga sebagai aat cross chek data dari hasil observas maupun
wawancara yang telah peneliti laksanakan.

4. Metode Andlisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan

> 3. Nasution, Metode Research..., hal. 113.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 329.
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.*’

Bentuk analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kuadlitatif, yaitu cara analisis yang cenderung
menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (describe) fenomena atau data
yang didapatkan.”® Bersifat induktif, yaitu analisis didasarkan pada data
yang diperoleh, untuk selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu
atau menjadi hipotesis. Tahap analisis data yang peneliti lakukan terbagi
menjadi tiga, yaitu:

a Reduksi Data
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan merangkum
data dengan memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan
wilayah penelitian dan menghapus data-data yang tidak terpola baik

dari hasil pengamatan, observas dan dokumentasi.

*Ibid., hal. 335.
“ Drgjat Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 178.
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b. Triangulasi

Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut.*

Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber, yaitu mengecek dergjat kepercayaan suatu
informasi  yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dan
triangulasi teknik, yaitu menguji dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda (data
hasil wawancara, kemudian dicek ulang melalui observas atau
dokumen).

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah dilaksanakan pengumpulan data dan analisis, tahap
selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian disusun
dalam kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan ini merupakan proses
pengambilan inti dari penelitian yang kemudian disgikan dalam
bentuk pernyataan atau kalimat.

5. Indikator Pengaruh
Sertifikasi dikatakan efektif terhadap profesionalisme kinerja guru Al-
Qur’'an Hadits, apabila ada peningkatan yang lebih baik pada hasil kerja
guru setelah lulus sertifikasi, berdasarkan indikator:

a  Guru menguasai materi pelajaran dan Iptek

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), cet. 27, hal. 330.
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Mengajar mata pelgjaran sesuai latar belakang pendidikannya
Merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran yang bermutu
(Pasal 20 UUGD)

Guru mampu bertindak objektif dan tidak diskriminatif terhadap
pesertadidik dalam pembelgjaran (Pasal 20)

Menguasai berbagai strategi pembelgjaran serta mampu memilih dan
menggunakan metode-metode mengajar yang tepat

M emanfaatkan media pembel gjaran seoptimal mungkin

Menguasai teknik penilaian dan melaksanakan evaluasi hasil belgjar
Memiliki sikap dan perilaku yang dapat ditel adani

Memiliki kecintaan dan komitmen terhadap profesinya

Guru menjadi motivator agar peserta didik aktif belgjar

Sebagal tenaga profesional, guru mampu memenuhi beban kerja
sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40
jam tatap muka dalam satu minggu (Pasal 35)

M el aksanakan tugas tambahan

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini akan mencapai hasil yang utuh apabila dibuat

rencana sistematika pembahasan yang baik. Adapun sistematika pembahasan

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan, yang beris latar belakang

munculnya masalah sehingga penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian,
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rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab Il beris tentang gambaran umum lokasi penelitian dilakukan
yaitu MTs N Jatinom Klaten, yang meliputi letak geografis, sejarah singkat
berdirinya madrasah, keadaan guru, karyawan serta siswa dan keadaan sarana
prasarananya.

Bab 1l beris tentang bagaimana profesionalisme kinerja guru Al-
Qur’'an Hadits MTs N Jatinom Klaten sebelum dan setelah sertifikasi, serta
analisis efektivitas sertifikasi dalam meningkatkan profesionalisme kinerja
guru Al-Qur’ an Hadits di Madrasah tersebut.

Bab 1V yang merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran. Dan diakhir bagian skripsi ini dicantumkan daftar
pustaka, yaitu referensi yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi,
dilanjutkan dengan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian ini telah

dilaksanakan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis data yang dipaparkan di atas, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1

Sebelum sertifikasi, guru Al-Qur'an Hadits masih monoton dalam
melaksanakan kegiatan belajar menggjar. Meskipun kepribadian guru
sangat disegani oleh siswa, namun untuk profesionalisme kinerja guru
masih kurang. Hal ini karena guru belum mampu mengoperasionalkan
media elektronik semisal OHP atau LCD dalam pembelgaran. Guru
masih cenderung menerapkan metode ceramah, tanya jawab dan
memberikan tugas melalui hafalan kepada siswva. Prestasi belgar siswa
belum meningkat dari sebelum guru sertifikasi tidak hanya disebabkan
oleh faktor profesionalisme kinerja guru, akan tetapi dipengaruhi juga
oleh kondis siswa yang heterogen, belum adanya sarana dan prasarana
yang mendukung, keterbatasan waktu guru untuk mengikuti workshop/
seminar, terbatasnya dana yang tersedia, dan belum adanya program
pengembangan potensi siswa di bidang mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits
sebagai motivator.

Berdasarkan indikator, efektivitas sertifikas dalam meningkatkan
profesionalisme kinerja guru Al-Qur’an Hadits MTs N Jatinom Klaten

tampak cukup efektif, karena ada peningkatan kreatifitas guru dalam
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mempersiagpkan media pembelagaran meskipun dalam keterbatasan

sarana penunjang. Guru kini lebih variatif dalam menerapkan metode dan

strategi pembelgaran, mampu membagi waktu pembelgjaran secara
proporsional, mahir dalam mengoperasionalkan media elektronik sebagai
sarana penyampaian materi, data administrasi kinerja guru lebih lengkap
dan rapi, serta guru terus berusaha mengembangkan profesionalisme
kerjanya dengan ikut serta dalam pelatihan/ seminar pendidikan.
B. Saran-saran

Bertolak dari hasil penelitian ini, agar profesionalisme kinerja guru dapat

meningkat maka saran yang dapat penulis sampaikan antara lain adalah:

1. Bagi pihak guru:

a. Lebih mengaplikasikan pengalaman pembelgjaran aktif yang telah
diperoleh guru melalui kegiatan PLPG, KKG, MGMP, dan seminar
pendidikan untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki.

b. Mencoba untuk mengelompokkan siswa sesuai  tingkat
kemampuannya dalam memahami pelgjaran, agar memudahkan guru
daam menerapkan metode dan strategi yang sesua dengan
kemampuan berpikir siswa.

2. Bagi pihak sekolah:

a. Perlu adanya ruang multimedia untuk pembelajaran, agar tercipta
suasana belgjar yang lebih kodusif dan berbasis I ptek.

b. Mengoptimalkan penggunaan media audio yang ada diruang-ruang

kelas dengan mengadakan tadarus bersama (sekitar 10 sampai 15

93



menit) di awal pelgjaran, agar kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’ an dapat meningkat.

3. Bagi Dinas Pendidikan:
Pentingnya penyelenggaraan program pengembangan potensi siswa

di bidang mata pelgjaran PAl untuk memotivasi belgjar siswa, seperti

dalam olimpiade Sains IPA dan Matematika yang telah ada.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian dan menyusun skripsi ini dengan baik. Penulis telah
berusaha semaksimal mungkin, namun karena keterbatasan kemampuan yang
dimiliki maka penulisan skripsi ini tentunya masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca
sangat diharapkan untuk menyempurnakan skripsi ini.

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dalam penyusunan
skrips ini, penulis ucapkan terima kasih teriring do'a semoga bantuan
tersebut menjadi ama shaleh dan mendapat balasan yang lebih baik dari
Allah SWT. Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat, baik
bagi pembaca dan khususnya bagi dunia pendidikan.

Amin Y aRobbal *Alamin.

Penulis

Wahidah Nurul Qomariah
NIM. 05410152-04
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Lampiran | :

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi
1. Letak dan keadaan geografisMTs N Jatinom Klaten
2. Kondisi gedung dan situasi lingkungan Madrasah
3. Kondisi saranaprasarana
4. Pelaksanaan KBM guru mata pelgjaran Al-Qur’ an Hadits
B. Pedoman Dokumentasi
1. Sgarah berdiri dan perkembangan MTs N Jatinom Klaten
2. Struktur organisasi MTs N Jatinom Klaten tahun pelgjaran 2010/ 2011
3. Vis, misi dan tujuan Madrasah
4. Datajabatan dan mata pelgjaran yang diampu guru
5. Datakeadaan siswa dan karyawan
6. Data sarana prasarana (fasilitas Madrasah)
7. Dataguru yang sertifikas
8. Data program kerja yang pernah guru laksanakan sebelum dan setelah
sertifikasi
C. Pedoman wawancara
1. Wawancara dengan Kepala Madrasah:
a Apakah semua guru MTs N Jatinom Klaten telah mengikuiti
program sertifikasi ?

b. Bagaimanakah profesionalisme kinerja guru?
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C.

Adakah peningkatan mutu pengajaran yang guru laksanakan
setelah lulus uji sertifikasi? Bagaimana dengan guru mata pelgjaran
Al-Qur’ an Hadits?

Adakah inovas pembelgjaran yang dilakukan guru Al-Qur’an
Hadits setelah sertifikasi?

Apa guru Al-Qur’an Hadits sering mengikuti kegiatan workshop,

diklat, atau seminar pendidikan?

2. Wawancara dengan Staf Tata Usaha:

a

b.

C.

Letak dan keadaan geografisMTs N Jatinom Klaten
Sejarah berdiri dan perkembangannya

Keadaan guru, siswa dan karyawan

3. Wawancara dengan Guru mata pelgjaran Al-Qur’ an Hadits:

a

Apakah Bapak/ lbu guru telah mengikuti program sertifikasi?
Lulus uji sertifikas padatahun?

Bagai mana pandangan Bapak/ |bu tentang program sertifikasi?
Apayang Bapak/ Ibu guru dapatkan setelah mengikuti sertifikasi?
Apa Bapak/ Ibu guru seldu membuat program semester dan
program tahunan di awal pergantian semester dan tahun pelgaran
baru?

Sebelum masuk kelas, Bapak/ 1bu guru mempersiapkan diri dengan
mempelgjari materi yang akan disampaikan? referensi apa sgja
yang digunakan untuk menunjang pembelgjaran?

M etode apa sgja yang biasa Bapak/ 1bu guru terapkan saat KBM?
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Bagaimana kondis siswa pada saat KBM berlangsung?

Apakah Bapak/ Ibu memanfaatkan media yang ada untuk
kelancaran KBM? Jikaiya, media apa sgjaitu?

Bila media daam rencana pembelgjaran tidak tersedia, apakah
Bapak/ 1bu menggunakan medialain sebagai pengganti?

Apakah Bapak/ Ibu sering mengikuti kegiatan workshop, diklat,
atau seminar pendidikan?

Jka ada penditian tentang pendidikan, apa Bapak/ Ibu
memperhatikan dan mengkaji penelitian hasil tersebut?

Apakah hasil pendlitian pendidikan tersebut Bapak/ lbu guru

terapkan untuk memperbaiki kualitas pembelgjaran?

. Wawancara dengan sisvaMTs N Jatinom Klaten:

a)

b)

d)

Apakah siswa menyukai mata pelgaran Al-Qur'an Hadits?
Mengapa?

Bagaimana sikap guru dalam menerangkan materi pelgaran? Apa
guru menguasai materi yang disampaikannya?

Apakah guru mengunakan media dalam pembel gjaran?

Metode apa yang digunakan guru dalam menerangkan materi Al-

Qur’an Hadits?
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Lampiran Il :
Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi

Hari / Tanggal : Jum’ at, 22 Oktober 2010
Jam : 09.00 — 09.40
Lokas : Ruang Guru MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Sabari, S.Pd.|

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Sabari yaitu guru mata pelgjaran figih sekaligus
Waka Kesiswaan MTs N Jatinom Klaten. Wawancara ini adalah wawancara
pertama dengan Bapak Sabari ketika peneliti melakukan pre-riset dan
dilaksanakan di ruang kerja guru di MTs N Jatinom Klaten. Pertanyaan yang
digjukan adalah mengenai guru yang telah sertifikasi, prestasi/ hasil belgjar siswa
khususnya materi PAI, dan bagaimana kegiatan pembelajaran guru Qur’ an Hadits
di MTs N Jatinom Klaten. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi
sebagai berikut:

Jumlah guru MTs N Jatinom Klaten yang mengikuti program sertifikas
sudah lumayan banyak, baik itu guru mata pelgaran umum maupun guru
Pendidikan Agama Islam. Prestasi/ hasil belgjar PAI siswa rata-rata sudah baik,
sudah mencapai KKM. Untuk hasil belgjar mata pelgjaran Qur’an Hadits masih
sama (nilai belum mengalami peningkatan yang tinggi) dilihat dari hasil belajar

siswa sebelum guru mengikuti program sertifikasi. Kegiatan guru Qur’ an Hadits
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dalam pembelagjaran di kelas sudah cukup baik, guru sudah menguasai beberapa

metode dan strategi mengajar sehingga situasi kelas dapat terkontrol.

Interpretasi
Nilai hasil belgjar siswa belum menunjukkan perubahan yang signifikan,
dilihat dari datanilai hasil belajar yang dicapai siswa rata-rata masih sama dengan

hasil-hasil sebelum guru mengikuti program sertifikasi.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Jum’ at, 22 Oktober 2010
Jam :10.00-10.15
Lokasi : MTsN Jatinom Klaten

Sumber Data : Siswakelas | X

Deskripsi Data:

Informan adalah Afni Afifah, salah satu siswa kelas IX MTs N Jatinom
Klaten. Wawancara ini adalah pertama kalinya dengan siswa pada saat pre-riset.
Pertanyaan yang digjukan adalah mengenai bagaimana pembelgjaran yang
dilaksanakan guru mata pelgaran Qur'an Hadits ketika di kelas. Dari hasil
wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:

Kegiatan belgar mengajar yang diberikan guru Qur'an Hadits masih
membosankan, karena siswa hanya mendengarkan guru menyampaikan materi,
tanya jawab, dan siswa diberi tugas menghafalkan ayat-ayat Al-qur’an atau
Hadits.

Interpretasi

Berdasarkan pandangan siswa, proses pembelgaran yang dilaksanakan
guru Qur’an Hadits masih membosankan, karena mereka hanya mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru, diberikan waktu untuk bertanya jawab, dan
pada akhir pelajaran siswa mendapat tugas untuk menghafalkan ayat Al-qur’an

atau Hadits dalam materi.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Senin, 25 Oktober 2010
Jam : 10.00-10.30
Lokas : Ruang Guru MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Drs. Solikin

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Solikin yaitu salah satu guru mata pelgaran
Qur’an Hadits MTs N Jatinom Klaten. Wawancara ini adalah wawancara yang
pertama dengan Bapak Solikin saat pre-riset dan dilaksanakan di ruang guru di
MTs N Jatinom Klaten. Pertanyaan yang digjukan adalah mengenai proses
pelaksanaan sertifikasi guru. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi
sebagai berikut:

Proses awal sertifikasi guru di MTs N Jatinom Klaten dilaksanakan
dengan melakukan pendataan terhadap guru yang memiliki latar belakang
pendidikan terakhir S1 (guru yang masa kerjanya sudah lama lebih diutamakan).
Data tersebut diserahkan ke Departemen Agama secara kolektif dari Madrasah,
kemudian guru-guru yang termasuk dalam pendataan tersebut mengumpulkan
identitas pribadi ke Mapenda Klaten dan diserahkan ke Mapenda Semarang.
Keputusan lulus atau tidaknya guru dalam sertifikasi diperoleh dari Mapenda

Semarang.
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Sebagian besar guru MTs N Jatinom Klaten lulus sertifikas melalui jalur
diklat, meski ada juga beberapa guru yang lulus melaui jalur portofolio. Guru-
guru yang tidak lulus jalur portofolio diharuskan mengikuti diklat (PLPG) selama
7 hari, untuk guru yang mengampu mata pelgjaran Agama mengikuti diklat di
UIN Walisongo Semarang, penilaian juga dilakukan di Universitas tersebut. Dan
untuk guru yang mengampu mata pelajaran umum mengikuti diklat di UNS,
penilaian juga dilakukan di UNS. Setelah mengikuti diklat guru-guru yang lulus

uji sertifikasi akan mendapatkan sertifikat pendidik.

Interpretasi

Pengumpulan data guru yang mendaftar sertifikas dilaksanakan secara
kolektif dari MTs N Jatinom Klaten ke Mapenda Klaten. Guru yang lulus uji
sertifikasi lebih banyak melalui jalur diklat (PLPG), sedangkan guru yang dapat

langsung lulus uji sertifikasi melalui jalur portofolio masih sebagian kecil sgja.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Datac Wawancara dan Dokumentasi

Hari / Tanggal : Senin, 27 Desember 2010
Jam :10.00-11.00
Lokasi : Ruang TU MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Zumroni Ahmad

Deskripsi Data:

Wawancara ini adalah wawancara yang pertama dengan Bapak Zumroni
Ahmad dan dilaksanakan di ruang tata usaha MTs N Jatinom Klaten. Pertanyaan
yang digjukan adalah mengenai keadaan guru dan karyawan yang bertugasdi MTs
N Jatinom Klaten Tahun Pelgjaran 2010/ 2011. Dari hasil wawancara tersebut
diperoleh informasi sebagai berikut:

Jumlah guru yang bertugas Tahun Pelgjaran 2010/ 2011 ada 48 orang guru
yang terdiri dari 23 guru laki-laki dan 25 guru wanita, ada 41 guru yang berstatus
sebagai guru negeri (GT) dan 7 guru berstatus tidak tetap (GTT). Guru-guru
tersebut hampir semuanya telah memiliki ijazah sarjana dan hanya tiga guru yang
masih berlatar belakang pendidikan sarjana muda, namun saat ini mereka sedang
dalam proses melanjutkan studi untuk meraih gelar sarjana pendidikan sesuai
mata pelajaran yang diampunya.

Sedangkan untuk jumlah karyawan MTs N Jatinom Klaten ada 13 orang, 6

karyawan berstatus negeri dan 7 karyawan berstatus honorer. Saat ini ijazah
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terakhir yang dimiliki karyawan-karyawan masih ijazah SLTA, tetapi ada juga

beberapa karyawan yang telah memiliki ijazah sarjana.

Interpretasi

Di MTs N Jatinom Klaten jumlah guru ada 48 orang dengan latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda. Untuk 3 guru yang pendidikan terakhirnya masih
sarjana muda, saat ini sedang melanjutkan studi S1 dan telah mengampu mata

pelajaran yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya tersebut.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Selasa, 28 Desember 2010
Jam : 08.30 —09.00
Lokasi : Ruang Kamad MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Drs. H. Sri Harjono

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Madrasah MTs N Jatinom Klaten. Wawancaraini
adalah wawancara pertama dengan Bapak Sri Harjono dan dilaksanakan di ruang
kerja Kamad di MTs N Jatinom Klaten. Pertanyaan yang digjukan adalah
mengenai siapa sgja guru Qur’ an Hadits yang telah sertifikasi, tahun berapa Bapak
Sri Harjono melaksanakan program sertifikasi dan melaui jalur apa lulus uji
sertifikasi, serta bagaimana pelaksanaan KBM mata pelgjaran Qur’ an Hadits yang
Bapak Sri Harjono lakukan. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informas
sebagai berikut:

Jumlah guru Qur’ an Hadits yang telah lulus uji sertifikas ada dua guru
yaitu Bapak Solikin dan saya sendiri (Bapak Sri Harjono), dan satu guru lagi baru
dalam tahap proses yaitu Ibu Sri Puji Hastuti.

Bapak Sri Harjono lulus uji sertifikas pada tahun 2008 melalui jalur
PLPG. Dikarenakan Bapak Sri Harjono ini adalah Kepala Madrasah yang baru
bertugas di MTs N Jatinom Klaten dan baru dilantik pada tanggal 5 Januari 2011,

maka saat ini beliau belum melaksanakan proses belgjar mengagjar. Jadwal
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mengajar Qur'an Hadits sementara masih diampu oleh guru mata pelajaran
Qur’an Hadits yang lain, sehingga Bapak Sri Harjono belum dapat menjelaskan
tentang bagaimana proses pelaksanaan KBM mata pelgjaran Qur’an Hadits yang

dilakukannya.

Interpretasi

Di MTs N Jatinom Klaten jumlah guru yang mengikuti program sertifikasi
dan sudah cukup banyak yang lulus. Khusus untuk guru mata pelgjaran Qur’an
Hadits sudah ada dua orang guru yang telah lulus uji sertifikasi dari tiga guru yang
mengampu. Program sertifikasi telah diikuti oleh guru-guru MTs N Jatinom
Klaten mulai tahun 2007, dan dua guru Qur’an Hadits yang sertifikasi tersebut

telah lulus sgjak tahun 2008.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Datac Wawancara dan Dokumentasi

Hari / Tanggal : Selasa, 28 Desember 2010
Jam : 09.00 — 09.40
Lokas : Ruang Guru MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Sabari, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Sabari selaku Waka Kesiswaan MTs N Jatinom
Klaten. Wawancara ini adalah wawancara ke dua dengan beliau. Pertanyaan yang
digjukan adalah mengenal data keadaan siswa yang belgar di MTs N Jatinom
Klaten pada tahun pelgjaran 2010/ 2011. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh
informasi sebagai berikut:

Jumlah siswa MTs N Jatinom Klaten pada tahun pelgjaran ini ada 704
siswa, terdiri dari 252 siswa kelas V11, 232 siswa kelas V111, dan 220 siswva kelas

IX. Terbagi dalam enam lokal A sampai F untuk tiap-tiap level kelasnya.

Interpretasi
Di MTs N Jatinom Klaten jumlah siswa pada tahun pelajaran 2010/ 2011

adalah 704 siswa, yang terbagi menjadi kelas VII-A sampa VII-F, kelas VIII-A

sampai VIII-F, dan kelas I X-A sampai IX-F.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 30 Desember 2010
Jam : 08.30 — 09.00
Lokas : Ruang Guru MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Ibu Umi Kulsum, S.Ag

Deskripsi Data:

Informan adalah guru pengampu mata pelgjaran Bahasa Arab di MTs N
Jatinom Klaten. Wawancara ini adalah wawancara pertama dengan Ibu Umi
Kulsum, dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan yang digjukan adalah tentang
pandangan guru atas adanya program sertifikasi bagi guru dalam jabatan. Dari
hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:

Berdasarkan pandangan Ibu Umi Kulsum, sertifikasi itu merupakan
program yang mampu menghidupkan daya tarik untuk bekerja sebagai pendidik.
Dimana dengan sertifikasi, guru akan mendapatkan tunjangan sebesar satu kali
ggji pokok. Hal ini membuat pendapatan guru akan semakin besar, kesejahteraan
keluarga lebih terjamin. Karena alasan inilah profesi guru saat ini menjadi incaran
banyak orang, dan tidak lagi jadi pilihan terakhir dalam mencari pekerjaan.
Apalagi di tahun-tahun terakhir ini, banyak sekali orang yang tadinya mendalami
ilmu non kependidikan, namun setelah lulus sarjana mereka menempuh program

AktalV agar dapat menjadi guru, bahkan ada juga yang sudah menyandang gelar
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sarjana muda tetapi justru mengulang kuliah dari awal untuk mengambil jurusan

kependidikan

Interpretasi
Dimata guru, adanya program sertifikasi telah mampu menghidupkan daya
tarik bagi profes guru. Dengan gaji yang menjanjikan bagi kesejahteraan guru,

kini profesi guru menjadi incaran banyak orang.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 30 Desember 2010
Jam :09.00 - 09.20
Lokas : Ruang Guru MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Drs. Solikin

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Solikin, selaku guru pengampu mata pelgjaran
Qur'an Hadits di MTs N Jatinom Klaten. Wawancara ini adalah wawancara ke
dua dengan beliau, dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan yang digjukan adalah
mengenai pandangan guru Qur’an Hadits tentang program sertifikasi guru. Dari
hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:

Sertifikas adalah suatu proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru
yang termasuk kualifikas akademik S1 atau D4 dan telah memenuhi standar
profes guru. Sedangkan arti penting pelaksanaanya adalah untuk menetapkan
seorang guru layak atau tidak menjadi guru profesional. Sebaga akibatnya adalah
diharapkan adanya perubahan kearah positif dalam kinerja guru. Tanggung jawab
keilmuan menjadi lebih berat, dimana guru harus berusaha untuk belgjar dan

selau belgjar demi meningkatkan kualitas pembel gjarannya.
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Interpretasi

Sertifikat pendidik diberikan bagi guru yang telah masuk kuaifikas
akademik S1 atau D4 dan telah memenuhi standar profesi guru. Bagi guru yang
lulus uji sertifikasi diharapkan mampu memberikan perubahan yang lebih baik

dalam kinerjanya.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 30 Desember 2010
Jam :09.20-10.15
Lokas : Ruang Komputer MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Ibu Dra. Umi Khasanah

Deskripsi Data:

Informan adalah Ibu Umi Khasanah, selaku guru pengampu mata pelajaran
matematika MTs N Jatinom Klaten. Wawancara ini adalah wawancara pertama
dengan beliau, dilaksanakan di ruang komputer MTs N Jatinom Klaten.
Pertanyaan yang digjukan adalah tentang pandangan guru terhadap program
sertifikasi guru. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai
berikut:

Adanya program sertifikas telah membangun semangat guru-guru di MTs
N Jatinom Klaten dalam mengagar. Karena melalui sertifikasi, guru memperoleh
banyak pengalaman baru melaui pelatihan pengembangan kompetensi guru
dalam menggunakan media maupun memilih metode ketika mengajar. Disamping
itu guru juga bisa mendapatkan tunjangan profesi sebagai guru. Saya sangat
mendukung kegiatan sertifikasi guru ini, karena saya lihat ada konsistensi panitia
penyelenggara dalam memantau profesionalisme kerja guru pasca sertifikagi,

sehingga pemerintah tidak hanya menghambur-hamburkan anggaran pendidikan
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bila ada guru yang memperoleh tunjangan profes tetapi tidak mampu

memperbaiki mutu pembelgjarannya.

Interpretasi

Sertifikas telah membangun semangat guru-guru di MTs N Jatinom
Klaten dalam mengajar. Banyak pengalaman baru yang didapat guru melalui

pelatihan-pelatihan saat mengikuti diklat (PLPG).
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 30 Desember 2010
Jam :09.20-10.15
Lokas : Ruang Komputer MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Taufiq Nugroho, M.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Taufiq Nugroho, selaku guru pengampu mata
pelgjaran biologi MTs N Jatinom Klaten. Wawancara ini adalah wawancara pertama
dengan beliau, dilaksanakan di ruang komputer di MTs N Jatinom Klaten.
Pertanyaan yang digjukan adalah tentang pandangan guru terhadap program
sertifikasi guru. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai
berikut:

Menurut saya proses sertifikass melalui  jalur portofolio kurang
memberikan perubahan pada profesionalisme guru dalam mengajar, karena tidak
jarang ada praktek kecurangan (kebohongan data) dalam menyusun portofolio.
Kemagjuan dalam profesionalisme kerja guru yang sertifikasi lebih terlihat pada
guru yang lulus melaui jalur PLPG, karena banyak pelatihan-pelatihan yang
diberikan kepada guru, otomatis lebih banyak pengalaman yang guru peroleh.
Sehingga kompetensi guru dapat ditingkatkan dan keterampilan dalam inovasi
pembelgaran lebih terasa. Guru juga dilatih untuk menggunakan berbagai macam

media pembel gjaran untuk memudahkan penyampaian materi pada siswa.
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Interpretasi

Menurut pandangan Bapak Taufig, proses sertifikas melalui jalur
portofolio kurang memberikan perubahan pada profesionaisme guru karena
kadang ada manipulasi data di dalamnya. Manfaat sertifikasi lebih terlihat pada
profesionalisme kerja guru yang lulus melaui jalur PLPG, karena banyak

pelatihan-pel atihan yang didapatkan guru.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 30 Desember 2010
Jam : 10.15-10.30
Lokasi : Ruang Kamad MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Drs. H. Sri Harjono

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Madrasah MTs N Jatinom Klaten. Wawancara ini
adalah wawancara ke dua dengan Bapak Sri Harjono dan dilaksanakan di ruang
kerja Kamad di MTs N Jatinom Klaten. Pertanyaan yang diajukan adalah tentang
pandangan guru terhadap program sertifikasi guru. Dari hasil wawancara tersebut
diperoleh informasi sebagai berikut:

Sertifikas mempunyai nilai yang sangat positif bagi kemajuan kualitas
pendidikan apabila dapat terlaksana dengan baik. Mutu guru dalam mengajar
dapat ditingkatkan, kesegjahteraan hidup guru lebih terjamin, dan kemampuan

siswa dalam belajar juga dapat meningkat.

Interpretasi

Program sertifikas dapat memberikan nilai positif bagi kemajuan kualitas

pendidikan apabila dapat berjalan dengan baik.
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Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Datac Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 15 Januari 2011
Jam : 09.20 — 10.00
Lokas : Ruang TU MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Ahmad, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Ahmad, selaku Waka Kurikulum MTs N Jatinom
Klaten. Wawancara ini adalah wawancara yang pertama dengan Bapak Ahmad
dan dilaksanakan di ruang tata usaha MTs N Jatinom Klaten. Pertanyaan yang
digjukan adalah tentang bagaimana program kerja guru Qur’an Hadits di sana,
apakah guru-guru sering mengikuti kegiatan-kegiatan seperti seminar, diklat, atau
workshop. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:

Pelaksanaa program kerja guru-guru mata pelgjaran Qur’an Hadits sudah
cukup baik, guru sudah mempersiapkan silabus dan RPP sebelum kegiatan belgar
mengagjar dilaksanakannya dan telah menjalankan tugas kewgjibannya sebagai
pendidik sesuai ketentuan. Ke tiga guru mata pelgjaran Qur’an Hadits juga telah
mempersiapkan program kerja semesteran dan tahunan setiap awal pergantian
semester dan tahun pelgjaran baru.

Guru pernah ikut serta dalam seminar maupun diklat, tetapi tidak sering.
Ketika ada undangan untuk mengikuti workshop/ seminar dari Dinas Diknas atau

Pemda setempat, sekolah baru mengutus beberapa guru untuk mewakili hadir
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dalam kegiatan tersebut. Untuk kegiatan workshop/ seminar nasiona di luar Dinas
Diknas, guru hanya kadangkala secara mandiri ikuti serta dalam kegiatan itu. MTs
N Jatinom Klaten sendiri pernah menyelengarakan seminar pendidikan khusus

bagi guru-guru tapi itu sudah lama.

Interpretasi

Program kerja guru pengampu Qur’an Hadits sudah cukup baik dengan
disigpkannya silabus maupun RPP sebelum melaksanakan pembelgaran, dan telah
menjalankan tugas dengan baik sesuai dengan tanggung jawab yang diampunya.
Guru-guru sudah ikut serta dalam kegiatan seminar, diklat, ataupun workshop

meski belum sering.
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Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observas

Hari / Tanggal : Kamis, 20 Januari 2011
Jam : 08.00 — 08.20
Lokas : Ruang TU MTs N Jatinom Klaten

Sumber Data : Bapak Zumroni Ahmad

Deskripsi Data:

Wawancara ini adalah wawancara ke dua dengan Bapak Zumroni Ahmad
dan dilaksanakan di ruang tata usaha MTs N Jatinom Klaten. Pertanyaan yang
digjukan adalah mengenai jadwal mengajar guru Qur’ an Hadits yang baru, dimana
lokasi kelas VIII-A sampai VIII-F dipindahkan selama gedung ruang kelas yang
lama masih direnovasi. Apakah inventaris Madrasah miliki media elektronik
untuk penunjang pembelgjaran, apa guru sering memanfaatkan media tersebut
dalam pembelgarannya. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi
sebagai berikut:

Loka ruang belgar siswa kelas VIII-A sampai VIII-F untuk sementara
dialihkan kesebelah timur selatan MTs N Jatinom Klaten, tepatnya yaitu digedung
milik organisas Muhammadiyah Jatinom, sebelah utara Magjid Krajan Jatinom.
Di gedung tersebut ada enam loka yang dimanfaatkan sebagai ruang kelas dan
satu ruangan guru merangkap ruang TU.

MTs N jatinom telah memiliki media elektronik berupa LCD dan

proyektor, akan tetapi untuk pemanfaatannya guru belum pernah menggunakan
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LCD serta proyektor tersebut sebagai media pembelajaran. LCD dan proyektor itu
untuk sementara baru dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan tertentu, seperti

ketika rapat guru dan pelatihan khusus bagi guru-guru.

Interpretasi

Karena gedung MTs N Jatinom Klaten merupakan lokasi pergedungan
yang baru beberapa tahun terakhir ditempati, maka tahap renovasi masih terus
berjalan hingga saat ini. Hal tersebut mengharuskan beberapa lokal kelas untuk
sementara dialihkan ke lokasi MTs N yang lama, yaitu di kompleks gedung milik
organisas Muhammadiyah Jatinom. Untuk penggunaan media elektronik seperti

LCD dan proyektor dalam pembelajaran belumlah ada guru yang memanfaatkan.
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Lampiran 111 :

Indikator Kemampuan Dasar Profesionalisme Guru Al-Qur’an Hadits MTs Negeri Jatinom Klaten

No KEMAMPUAN DASAR Bapak Bapak
Drs. H. Sri Harjono Drs. Solikin
1 | Menguasai bahan 1.1 | Menguasai bahan mata pelajaran dan kurikulum sekolah N N
1.2 | Menguasai bahan pendalaman/ aplikasi pelajaran N N
2 | Mengelola program belajar | 2.1 | Merumuskan tujuan instruksional N N
mengajar
2.2 | Mengenal dan dapat menggunakan metode pengajaran N N
2.3 | Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang N N
tepat
2.4 | Melaksanakan program belajar mengajar N
2.5 | Mengenal kemampuan anak didik \
2.6 | Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial N N
3 | Mengelola kelas 3.1 | Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran - N
3.2 | Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi N N
4 | Menggunakan media sumber | 4.1 | Mengenal, memilih dan menggunakan media N N
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4.2 | Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana N -

4.3 | Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam - -
rangka proses belajar mengajar

4.4 | Mengembangkan laboratorium - -

4.5 | Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar - -
mengajar

4.6 | Menggunakan micro teaching unit dalam proses belajar - -

mengajar

5 | Menguasai landasan kependidikan N N
6 | Mengelola interaksi belajar mengajar N N
7 | Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran N N
8 | Mengenal fungsi dan program | 8.1 | Mengenal fungsi dan program pelayanan BP di sekolah N N
pelayanan BP
8.2 | Menyelenggarakan program layanan BP di sekolah N N
9 | Mengenal dan | 9.1 | Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah \ \
menyelenggarakan
administrasi sekolah 9.2 | Menyelenggarakan administrasi sekolah N v
10 | Memahami prinsip-prinsip & mentafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan N N

pengajaran
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Lampiran IV :

Format Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

DID MTs N Jatinom Klaten

Nama Guru : Drs. Solikin
: Surah Al-* Asr tentang Cara Menghargai Waktu
: Sabtu, 15 Januari 2011

TemaMateri

Hari/ Tanggal Observasi

Jam/ Ruang : 08.20 — 09.40/ Ruang Kelas I X-B
Redlisasi SkalaNilai
No Aspek yang dinilai Ya | Tidak 2l3lals
V) | V)
K eterampilan membuka pelgjaran:
a. Menarik perhatian siswa v %
1 | b. Membuat appersepsi % v
c. Menyampaikan topik/ tujuan % %
d. Memberi pre-test % %
keterampilan menjelaskan materi:
a Kegelasan v v
b. Penggunaan contoh % v
& c. Penekanan hal penting v v
d. Penggunaan metode secara tepat v %
e. Penggunaan sumber belgjar secara tepat v v
K eterampilan menggunakan media:
a. Kemampuan memilih media yang tepat v %
3 | b. Membuat media peraga sendiri %
¢. Kemahiran dalam mengoprasionalkan
media Y %
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Interaksi pembelaaran:

a. Mendorong siswa aktif

b. Kemampuan mengelola kelas

c. Memberi bantuan siswa yang mengalami

kesulitan

Keterampilan bertanya:

a. Penyebaran

b. Pemindahan giliran

c. Pemberian waktu berpikir

Keterampilan memberi penguatan:
a. Penguatan verbal
b. Penguatan non verbal

K eterampilan menggunakan waktu:

a. Menggunakan waktu selang

b. Menggunakan waktu secara proporsional

c. Memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai
jadwal

d. Memanfaatkan waktu secara efektif

Keterampilan menutup pelgjaran:
a. Meninjau kembali isi materi
b. Melakukan post-test

Klaten, 15 Januari 2011

Observer

(Wahidah Nurul Q.)
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Format Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Qi MTs N Jatinom Klaten

Nama Guru : Drs. H. Sri Harjono

Tema Materi

Hari/ Tanggal Observasi

: Toleransi dalam Kehidupan
: Senin, 31 Januari 2011

Jam/ Ruang :09.55-11.15/ Ruang Kelas VI1-B
Realisasi SkalaNilai
No Aspek yang dinilai Ya | Tidak 2l3lals
V) | V)
K eterampilan membuka pelgjaran:
a. Menarik perhatian siswa % v
1 | b. Membuat appersepsi % v
c. Menyampaikan topik/ tujuan v
d. Memberi pre-test % %
keterampilan menjelaskan materi:
a Kegelasan % %
) b. Penggunaan contoh % v
c. Penekanan hal penting v v
d. Penggunaan metode secara tepat % v
e. Penggunaan sumber belgjar secara tepat v %
K eterampilan menggunakan media:
a. Kemampuan memilih media yang tepat v v
3 | b. Membuat media peraga sendiri % %
¢. Kemahiran dalam mengoprasionalkan
media Y Y
4 Interaksi pembelgjaran:
a. Mendorong siswa aktif % %
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b. Kemampuan mengelola kelas
c. Memberi bantuan siswa yang mengalami

kesulitan

K eterampilan bertanya:

a. Penyebaran

b. Pemindahan giliran

c. Pemberian waktu berpikir

Keterampilan memberi penguatan:
a. Penguatan verbal
b. Penguatan non verbal

K eterampilan menggunakan waktu:

a. Menggunakan waktu selang v
b. Menggunakan waktu secara proporsional v
c. Memulai dan mengakhiri pelajaran sesual

jadwal v
d. Memanfaatkan waktu secara efektif Vv
Keterampilan menutup pelgjaran:
a. Meninjau kembali isi materi v
b. Melakukan post-test %

Keterangan skalanilai:

1. Kurang sekali 4. Baik
2. Kurang 5. Baik sekali
3. Sedang

Klaten, 31 Januari 2011

Observer

(Wahidah Nurul Q.)
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